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[bookmark: _Toc140146197] ABSTRAK
Aisyah Kurnia Sari. Pengaruh Green Accounting dan Environmental Performance terhadap Economic Performance. Dibimbing oleh Ibu Salmah Pattisahusiwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting dan environmental performance terhadap economic performance. Sampel yang digunakan sebanyak 10 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 sehingga total keseluruhan data berjumlah 60. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan dibantu alat analisis yaitu IBM SPSS versi 25. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap economic performance. Serta environmental performance tidak berpengaruh terhadap economic performance. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah informasi bagi perusahaan khususnya sektor pertambangan, dan dapat dijadikan salah satu referensi pengetahuan terkait variabel yang dibahas dalam penelitian ini. 
Kata kunci: green accounting, environmental performance, economic performance.
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Aisyah Kurnia Sari. The influence of green accounting and environmental performance on economic performance. Supervised by Mrs. Salmah Pattisahusiwa. This research aims to determine the effect of green accounting and environmental performance on economic performance. The samples used were 10 mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2022 so that the total data was 60. The sampling method in this study was purposive sampling. This research is a type of quantitative research using secondary data. This study uses Multiple Linear Regression Analysis with the help of an analytical tool, namely IBM SPSS version 25. Based on the results of the tests conducted, it shows that green accounting has a positive effect on economic performance. Futhermore, environmental performance has no effect on economic performance. Through this research, researchers hope to be able to add information to companies, especially the mining sector, and can be used as a reference for knowledge related to the variables discussed in this study.
Keyword: green accounting, environmental performance, economic performance.
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PENDAHULUAN
0. [bookmark: _Toc67268655][bookmark: _Toc140146205]	Latar Belakang
Saat ini perkembangan perusahaan di dunia terjadi sangat pesat. Banyaknya perusahaan baru bermunculan menciptakan persaingan semakin ketat untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Maraknya pembangunan perusahaan membuat banyaknya perusahaaan yang tidak mengawasi dampak kerusakan lingkungan yang terjadi akibat kegiatan perusahaan yang dijalankannya. Kegiatan perusahaan yang semakin banyak dan bervariasi memberikan dampak terhadap lingkungan. Dampak lingkungan terjadi terjadi karena perusahaan mengeksploitasi sumber daya alam dan masyarakat secara berlebihan. Akibat dari aktivitas perusahaan tersebut, lingkungan menjadi rusak dan mengganggu kehidupan manusia. Di satu sisi, keberadaan perusahaan memiliki dampak pada kehidupan manusia namun di sisi lain, perusahaan dapat berdampak pada perkembangan suatu negara. Terkait hal tersebut, peningkatan pembangunan harus diimbangi dengan pelestarian sumber daya alam lingkungan setempat untuk menjamin kelestarian dan ketersediaannya secara berkelanjutan dengan tetap menjaga standar lingkungan.
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memberikan dampak baik bagi lingkungan sekitar, jika perusahaan memberikan dampak yang baik, maka perusahaan akan meningkatkan economic performance perusahaan serta menjaga keberlangsungan perusahaan. Perusahaan diharapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba dan mementingkan keuntungan semata, melainkan harus menunjukkan tanggung jawab dan kepeduliannya terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Endiana et al (2020) menyatakan bahwa dari meningkatnya dampak perusahaan tentang isu lingkungan dan konservasi alam, maka sektor akuntansi bergerak dalam usaha pelestarian lingkungan yaitu melalui pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait biaya lingkungan yang disebut green accounting.
Menurut Aniela (2012) sistem akuntansi yang memaparkan akun terkait biaya lingkungan atau yang dikenal sebagai green accounting. Menurut Zulhaimi (2015) green accounting merupakan pelaksanaan akuntansi dengan menambahkan biaya pelestarian lingkungan yang kemudian dimasukkan dalam beban perusahaan sebagi biaya lingkungan. Green accounting menekankan perlakuan akuntansi terhadap pengorbanan perusahaan dalam mengeluarkan biaya yang berhubungan dengan lingkungan.  Lestari & Restuningdiah (2021) berpendapat bahwa green accounting menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan environmental performance perusahaan tersebut, dan akan dinilai sebagai perusahaan yang ramah lingkungan. Dengan green accounting ini menunjukkan besarnya kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, jika perusahaan peduli dengan lingkungan maka masyarakat akan menilai baik perusahaan tersebut. Sehingga dapat menarik calon investor dan juga para pengguna laporan keuangan yang diharapkan mampu meningkakan economic performance perusahaan. 
Saat ini, perusahaan tidak hanya bertujuan pada pencapaian laba untuk mencapai economic performance semata tanpa memperhitungkan dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas perusahaan. Perusahaan didambakan tidak hanya mementingkan tercapainya economic performance namun juga tercapainya environmental performance serta menunjukkan kepedulian terhadap masyarakat sekitar perusahaan. Environmental performance merupakan upaya perusahaan untuk mewujudkan lingkungan yang baik dan hijau. Environmental performance dapat menjadi gambaran baik dan buruknya kondisi lingkungan perusahaan. Semakin baik lingkungan sekitar perusahaan, maka semakin baik pula environmental performance yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan. 
Salah satu upaya pemeritah di Indonesia dalam meningkatkan kinerja perusahaan yang ikut andil dan peduli terhadap lingkungan dengan menerbitkan UU No. 40 Tahun 2007 yang mewajibkan perseroan terbatas untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan dan kegiatan tanggung jawab sosial tersebut harus dianggarkan dan diperhitungkan dan didukung oleh PP No. 47 Tahun 2012 mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pasal 6 mengatur bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan harus dituangkan dalam laporan tahunan perusahaan dan dipertanggung jawabkan kepada RUPS. Pasal 7 juga mengatur bahwa perseroan yang tidak tanggung jawab sosial dan lingkungan akan dihukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Tujuan dibuatnya peraturan ini adalah untuk mendorong tingkat kesadaran perusahaan terhadap dalam meningkatkan pengelolaan lingkungannya serta untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Saputra (2019) menjelaskan dalam teori legitimasi, perusahaan perlu menunjukkan keberlanjutan tanpa melanggar norma, nilai sosial dan aturan berlaku di masyarakat. Sulistiawati & Dirgantari (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan aturan dan norma yang dominan di lingkungan perusahaan untuk mempertahankan legitimasi. Dalam hal ini perusahaan menerapkan green accouting sebagai respon terhadap tuntutan dari stakeholder, termasuk masyarakat umum dan pemerintah. Kusumaningtias (2013) green accounting dapat berfungsi sebagai alat yang digunakan perusahaan untuk memenuhi harapan masyarakat terkait tanggung jawab lingkungan, dengan menerapkan green accounting perusahaan dapat memperoleh legitimasi dalam hal tanggung jawab lingkungan dan bisnis berkelanjutan. Dengan menerapkan green accounting perusahaan dapat mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan secara transparan, sehingga informasi tersebut dapat digunakan untuk memantau dan memperbaiki environmental performance perusahaan. 
Saputra (2020) environmental performance yang baik juga akan meningkatkan legitimasi perusahaan. Ketika perusahaan berhasil mengurangi dampak lingkungannya dan mencapai environmental performance yang positif, mereka dapat memperoleh dukungan dan persetujuan lebih lanjut dari stakeholder. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk mempertahankan legitimasi dan membangun reputasi yang baik dimata masyarakat.
Saputra (2020) menyatakan teori legitimasi kaitannya dengan economic performance apabila terjadi ketidakselarasan antara nilai-nilai perusahaan dan nilai masyarakat maka perusahaan dapat kehilangan legitimasinya yang selanjutnya dapat mengancam keberlangsungan perusahaan. Perusahaan yang menerapkan tanggung jawab sosisal yang sesuai dengan aturan dan norma memiliki potensi untuk membangun legitimasi yang lebih kuat, yang selanjutnya dapat berdampak positif pada economic performance. 
[bookmark: _Hlk114812648]Menurut Liputan6 (2014) Indonesia menjadi salah satu negara yang terkenal kaya akan SDA. Namun SDA di Indonesia mengalami eksploitasi secara berlebih tanpa adanya pengendalian yang tepat sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. Perusahaan mengeksploitasi SDA secara tidak terkendali, yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan mengganggu kehidupan manusia. Keberadaan perusahaan yang berada ditengah masyarakat dan lingkungan memberi dampak positif dan negatif. Dampak negatif tersebut diantaranya pencemaran lingkungan, polusi, kebisingan, pemaksaan, diskriminasi, serta kesewenang-wenangan. Sedangkan dampak positif yang ditimbulkan antara lain, menambah lapangan pekerjaan, meningkatkan reputasi nasional, sebagai sumber devisa dan pendapatan berupa pajak serta membawa teknologi maju. 
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang potensial seiring dengan harga mineral tambang yang meningkat. Sektor pertambangan memanfaatkan SDA cukup tinggi dalam aktivitas operasionalnya, terutama SDA yang tidak dapat diperbaharui. Akan tetapi, sektor pertambangan memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Dilansir  Databoks (2022) sektor pertambangan mengalami peningkatan kontribusi pada pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2020 sektor ini hanya berkontribusi sekitar sebesar 6,44%. Namun, ditahun 2021 persentasinya naik menjadi 8,98%. Namun, faktanya kesadaran perusahaan pertambangan terhadap lingkungan masih rendah. 
Berdasarkan BHR Institute (2021) data Jaringan Advokasi Tambang (JATAM) menyebutkan bahwa 44% daratan indonesia telah mendapatkan izin usaha tambang atau seluas 93,36 juta hektar. Catatan JATAM pada 2020 melaporkan telah terjadi 45 kasus pertambangan dan 22 kasus pencemaran dan perusakan lingkungan. 
Selain itu dilansir dari Merdeka.com (2022) Direktur Hubungan Kelembagaan MIND ID menyatakan penambangan liar terjadi di dua wilayah pertambangan  PT Antam Tbk yaitu Unit Bisnis Pertambangan Nikel Konawe Utara dan Unit Bisnis Pertambangan Emas di Jawa Barat. Selanjutnya di wilayah pertambangan PT Timah Tbk di Kepulauan Bangka dan Belitung, serta di Freepot Indonesia dan PT Vale Indonesia Tbk. Dany menambahkan aktivitas pertambangan liar di wilayah Antam berdampak pada pencemaran logam berbahaya di sungai, menipisnya cadangan bijih mineral, sedimentasi, kerusakan lahan hingga terjadinya kerusakan fasilitas perusahaan. Dampak negatif yang disebabkan oleh tambang ilegal Bukit Asam yaitu mencemari peredaran air karena air asam tidak dikelola terlebih dahulu serta terbentuknya kubangan air di lahan bekas tambang. Selain itu aktivitas penambangan ilegal di wilayah operasional PT Timah Tbk  berimbas pada rusaknya sumber daya dan cadangan timah. 
[bookmark: _Hlk83074329]Adanya fenomena dari beberapa kasus pencemaran dan kerusakan lingkungan tersebut membuktikan bahwa kesadaran perusahaan sektor pertambangan mengenai pencemaran dan kerusakan lingkungan masih rendah. Sektor pertambangan erat kaitannya dengan lingkungan dan masyarakat sekitar sehingga perlu adanya suatu upaya bagi perusahaan pertambangan dalam mengurangi dampak terhadap lingkungan, sehingga perusahaan tidak merusak lingkungan dan dapat berpatisipasi dalam pembangunan berkelanjutan dalam upaya pelestarian lingkungan. 
Penelitian ini mengambil objek penelitian di perusahaan yang berkecimpung pada sektor pertambangan dan terdaftar di BEI. Pemilihan sektor pertambangan sebagai objek penelitian karena sektor pertambangan mempunyai pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia. Selain itu, sektor pertambangan adalah perusahaan yang aktivitas primernya berupa mencari, menambang, mengolah, memanfaatkan serta menjual bahan galian (mineral, batubara, panas bumi, minyak dan gas). Kegiatan tersebut banyak merubah bentang alam dan mengeksploitasi sumber daya alam (SDA) dan lingkungan secara berlebih. Hal tersebut berdampak pada lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitar. 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa green accounting berpengaruh terhadap economic performance, dan environmental performance berpengaruh terhadap economic performance. Penelitian oleh Chasbiandani, Rizal, & Indra Satria (2019) menerangkan bahwa jika perusahaan mengimplementasikan green accountig pada laporan keuangannya maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan dan environmenal performance berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan, PROPER yang semakin baik akan semakin meningkatkann profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putri, Hidayati, & Amin, 2019) yang menyatakan bahwa green accounting dan environmental performance berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Akan tetapi penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian Rosaline & Wuryani (2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara green accounting terhadap economic performance perusahaan karena adanya pembebanan biaya lingkungan dalam mengutamakan peningkatan laba dengan mengurangi modal perusahaan. Penelitian Irfansyah, Ermaya, & Septyan (2018) menerangkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara environmental performance terhadap economic performance, hal ini  bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Hidayah (2013) menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh antara environmental performance terhadap economic performance hal ini menjelaskan bahwa environmental performance bukan satu-satunya penyebab naik turunnya economic performance .
Berdasarkan paparan dan adanya hasil empiris dari penelitian terdahulu, Penulis memilih mengangkat permasalahan dengan objek penelitian pada perusahaan sektor pertambangan dengan judul “ Pengaruh Green Acoounting dan Environmental Performance terhadap Economic Performance”
0. [bookmark: _Toc67268656][bookmark: _Toc140146206]	Rumusan Masalah
Penelitian tentang green accounting dan environmental performance sangat penting karena masih banyak perusahaan yang tidak memerdulikan lingkungan sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Kurangnya kesadaraan pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial sebagai bagian rencana bisnis, mengakibatkan dampak negatif yang dimunculkan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Green accounting dan environmental performance yang baik akan memberi citra positif yang akan menarik shareholder dan pihak eksternal perusahaan sehingga berdampak baik pada economic performance. Economic performance yang baik dapat menyampaikan deskripsi yang baik dan jelas tentang kemajuan suatu perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap economic performance?
2.	Apakah environmental performance berpengaruh terhadap economic performance?
[bookmark: _Toc67268657][bookmark: _Toc140146207]1.3. 		Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah diuraikan dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
0. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap economic performance.
1. Untuk mengetahui pengaruh environmental performance terhadap economic performance.
0. [bookmark: _Toc67268658][bookmark: _Toc140146208]	Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah diuraiakan pada tujuan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan, pemahaman, dan mampu menjadi literatur atau acuan khususnya berhubungan dengan topik green accounting, environmental performance dan economic performance. 

1. Manfaat Praktis 
1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak wawasan dan menjadi referensi untuk mahasiswa maupun pihak yang berminat untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. 
1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan informasi yang akan memberikan pengetahuan terkait dengan green accounting, dan environmental performance suatu perusahaan yang kedepannya akan mempengaruhi economic performance. 
1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam memberikan informasi pelaksanaan green accounting, environmental performance dan economic performance sehingga dapat menciptakan industri hijau, ramah lingkungan dan tidak merusak ekologi yang berkaitan dengan pembangunan keberlanjutan perusahaan. 
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[bookmark: _Toc140146209][bookmark: _Toc67268660]BAB II  
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc67268661][bookmark: _Toc140146210]2.1. 		Landasan Teori
[bookmark: _Toc67268662][bookmark: _Toc140146211]2.1.1.		Teori Legitimasi
Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan mempunyai keterkaitan antar nilai dan norma masyarakat dalam melakukan kegiatan perusahaannya. Nugraha & Meiranto (2015) berpendapat bahwa teori legitimasi menandakan adanya kontrak sosial atas tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Berdasarkan teori legitimasi adanya kontrak sosial antara perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga perusahaan harus mementingkan keberlanjutan dengan tidak melampaui aturan, nilai dan norma yang berjalan di lingkungan operasional perusahaan agar berjalan selaras.
Sejalan dengan penelitian Zyznarska-Dworczak (2018) yang berpendapat dalam teori legitimasi, perusahaan akan meyakinkan bahwa mereka berjalan dalam batasan nilai dan norma yang ada di masyarakat atau lingkungan tempat perusahaan berjalan. Artinya, kegagalan perusahaan dalam menjalankan kontrak sosial akan mengancam bagi keberlanjutan perusahaan. Dengan adanya teori legitimasi, perusahaan diharapkan dapat menaati ketentuan yang berlaku di masyarakat terkait dengan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat bekerja baik tanpa adanya perselisihan dimasyarakat dan lingkungan tempat perusahaan beroperasi. 
Teori legitimasi menjelaskan bahwa implementasi green accounting yang baik dan environmental performance yang baik akan meningkatkan citra perusahaan dan berdampak pada economic performance dengan cara memberikan legitimasi sosial dan penilaian produk yang ramah lingkungan. Pelaksanaan green accounting dan environmental performance dapat memberi dampak positif terhadap lingkungan kegiatan operasionalnya serta dapat mendukung kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
[bookmark: _Toc67268664][bookmark: _Toc140146212]2.1.2. 	Green Accounting
Menurut Selpiyanti & Fakhron, (2020) green accounting sebagai bentuk  upaya perusahaan dalam melestarikan lingkungan dengan memasukkan biaya-biaya lingkungan kedalam laporan keuangannya. Menurut Aniela (2012) green accouting merupakan proses identifikasi, mengukur, menyajikan dan memasukkan biaya lingkungan ke dalam pengambilan keputusan bisnis yang bertujuan meminimalisir dampak lingkungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Green accounting tidak hanya memasukkan biaya lingkungan dalam aktivitas perusahaan tetapi membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas sumber daya secara berkelanjutan. 
Green accounting dapat membantu perusahaan membawa lebih banyak manfaat bagi masyarakat sekitar dengan cara menyediakan kepada manajemen informasi sejauh mana perusahaan telah melakukan tindakan, dalam memberi hal positif dan negatif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitar. Sehingga kedepannya, perusahaan dapat menjalankan bisnisnya dengan berorientasi pada bisnis yang ramah lingkungan.
Penerapan green accounting bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari kegiatan perusahaan. 
Biaya yang dikeluarkan dalam penerapan green accounting akan dibebankan ke perusahaan, dan dengan biaya yang dialokasikan ini diharapkan akan membentuk lingkungan sehat dan terjaga kelestariannya. 
[bookmark: _Toc67268665][bookmark: _Toc140146213]2.1.3.		Environmental Performance
Menurut Asjuwita & Agustin (2020) environmenal performance adalah bagaimana upaya perusahaan dalam melestarikan lingkungan. Menurut  Pertiwi, Malikah, & Junaidi (2018) environmental performance ialah usaha perusahaan dalam melestarikan lingkungan yang berhubungan dengan aktivitas perusahaan sebagai langkah perusahaan dalam mencapai kesuksesan bisnis. Artinya environmental performance sebagai bentuk upaya perusahaan untuk memperbaiki kerusakan lingkungan oleh aktivitas perusahaan dalam mencapai kesuksesan bisnis. Mengacu pada teori legitimasi, lebih besar cakupan perusahaan dalam memperhatikan lingkungan maka lebih baik citra perusahaan di mata masyarakat dan stakeholder. 
Pengukuran environmental performance dalam penelitian ini mempergunakan penilaian melalui GRI Standards kategori lingkungan yang berisi item-item lingkungan atas performa pengendalian lingkungan. Kategori lingkungan berkaitan dengan keberlanjutan organisasi yang berdampak pada kehidupan di dalam sistem alam, termasuk ekosistem, tanah, udara, air. Indikator environmental performance terkait dengan bahan, energi, air, emisi, air limbah, limbah kering, keanekaragaman hayati, kepatuhan lingkungan, dan penilaian lingkungan pemasok Global Reporting Initiative (2016). 

[bookmark: _Toc139951216]Tabel 2.1. Tabel GRI Standards Kategori Lingkungan
	KATEGORI LINGKUNGAN 

	301: Material

	301-1
	Material yang digunakan berdasarkan berat dan volume 

	301-2
	Material input dari daur ulang yang digunakan 

	301-3
	Produk reclatimed dan material kemasannya

	302: Energi 

	302-1
	 Konsumsi energi dalam organisasi 

	302-2
	 Konsumsi energi  di luar organisasi 

	302-3
	 Intensitas energi 

	302-4
	 Pengurangan konsumsi energi 

	302-5
	 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

	303: Air dan Efluen 

	303-1
	 Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama 

	303-2
	 Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air 

	303-3
	 Pengambilan air 

	303-4
	 Pembuangan air 

	303-5
	 Konsumsi air 

	304: Keanekaragaman Hayati 

	304-1
	 Lokasi oprasional yang dimiliki, disewa, dikelola atau berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 

	304-2
	Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman hayati

	304-3
	Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

	304-4
	Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi

	305: Emisi

	305-1
	Emisi GRK (cakupan1) langsung 

	305-2
	Emisi energi GRK (cakupan 2) tidak langsung 

	305-3
	Emisi GRK(cakupan 3) tidak langsung lainnya

	305-4
	Intensitas emisi GRK 

	305-5
	Pengurangan emisi GRK

	305-6
	Emisi zat perusak ozon (ODS)

	305-7
	Nitrogen Oksida, Sulfur Oksida, dan emisi udara signifikan lainnya

	306: Air Limbah (Effluen) dan Limbah 

	306-1
	Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

	306-2
	Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

	306-3
	Tumpahan yang signifikan 

	306-4
	Pengangkutan limbah berbahaya

	306-5
	Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air

	307: Kepatuhan Lingkungan 

	307-1
	Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan lingkungan hidup

	308: Penilaian Lingkungan Pemasok

	308-1
	Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan 

	308-2
	Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan


Sumber : GRI Standards, 2016
[bookmark: _Toc67268666][bookmark: _Toc140146214]2.1.4.		Economic Performance
Pertiwi, Malikah, & Junaidi (2018) mendefinisikan economic performance sebagai tindakan yang diambil untuk mencapai suatu target ekonomi ditandai dengan return tahunan perusahaan dan diungkapkan ke dalam laporan keuangan tahunan perusahaaan. Economic performance merupakan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun dalam suatu industri dan ditandai dengan return tahunan perusahaan. Demi terwujudnya kondisi economic performance yang baik, efisien, dan menguntungkan diperlukan perilaku kinerja yang bermutu, yaitu pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang baik. Perusahaan yang memperhatikan tanggung jawab terhadap lingkungan ditempat perusahaan tersebut berada akan memberi respon positif kepada investor.
Keberhasilan perusahaan dalam memperhatikan tanggungjawab terhadap lingkungan ditempat perusahaan tersebut berada, dapat memberi respon positif bagi investor. Keberhasilan pimpinan dalam pengelolaan perusahaan dapat dilihat dari economic performance atau kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh hata yang dimiliki dan analisis rasio, jumlah penjualan, tenaga kerja, yang disajikan dalam laporan keuangan. Daat & Pangayouw (2019) menyatakan bahwa economic performance suatu perusahaan pada dasarnya diperlukan sebagai alat mengukur kesehatan keuangan suatu perusahaan.
  Haholongan (2016) terdapat beberapa sudut pandang mengenai keterkaitan antara tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja ekonomi. Pertama, mengenai gambaran kebijakan konvensional; percaya bahwa adanya biaya tambahan yang signifikan akan menghilangkan kesempatan menghasilkan keuntungan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial, sehingga akan mengurangi profitabilitas. Kedua, biaya khusus untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial akan menghasilkan dampak netral terhadap profitabilitas. Hal ini menyebabkan tambahan biaya yang dikeluarkan dapat tertutupi oleh keuntungan efektif. Ketiga, memprediksi dampak positif tanggung jawab sosial terhadap profitabilitas. 
[bookmark: _Toc67268667][bookmark: _Toc140146215]2.2.		Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan penulis dalam mengkaji perumusan hipotesis dan kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian Wulandari & Hidayah (2013) environmental performance tidak berpengaruh signifikan terhadap economic performance yang berarti baik buruknya peringkat PROPER tidak mempengaruhi economic performance perusahaan pada perusahaan publik non keuangan di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan environmental disclosure berpengaruh positif terhadap economic performance. Berbeda dengan penelitian Putra & Utami (2017) yang menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh terhadap environmental disclosure sedangkan environmental performance berpengaruh terhadap economic performance.
Berdasarkan Pertiwi, Malikah, & Junaidi (2018) environmental performance berpengaruh signifikan terhadap economic performance, environmental performance perusahaan di Indonesia menjadi salah satu aspek penting yang dapat mengindikasi adanya keselarasan antara economic performance dengan environmental performance. Sedangkan dalam penelitian Putri, Hidayati, & Amin (2019) green accounting memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas ROA, environmental performance berdampak signifikan terhadap profitabilitas ROA, green accounting berdampak signifikan atas ROE, dan environmental performance berdampak signifikan atas profitabilitas.
Berdasarkan Chasbiandani, Rizal, & Indra Satria (2019) green accounting berpengaruh positif pada profitabilitas jika diukur dengan menggunakan ROE ataupun ROA, environmental performance juga berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan dalam penelitian  Rosaline & Wuryani (2020) green accounting tidak berpengaruh terhadap economic performance perusahaan, dan dalam penelitian ini environmental performance berpengaruh terhadap economic performance. Hasil penelitian Endiana et al (2020) green accounting dapat meningkatkan kinerja keuangan, perusahaan yang mampu menerapkan green accounting dengan mengalokasikan biaya lingkungan yang sesuai dengan porsinya sehingga dapat mmeningkatkan kinerja keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sejalan dengan penelitian Nisa, Malikah, & Anwar (2020) green accounting sesuai PSAK 57 dan environmental performance berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini didukung oleh penelitian Dewi & Wardani (2022) green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, hal ini didasarkan oleh pemahaman bahwa dengan menerapkan green accounting melalui PROPER dapat meningkatkan citra positif perusahaan sehingga dapat meningkatkan ketertarikan konsumen maupun para investor.


[bookmark: _Toc132276788][bookmark: _Toc125929919][bookmark: _Toc114214244][bookmark: _Toc135593759][bookmark: _Toc139951217]Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti 
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1. 
	Wulandari & Hidayah (2013) 
	“Pengaruh Environmental Performance dan Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011)”
	Hasil dari penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan environmental performance terhadap economic performance. 

	1. 
	Putra & Utami (2017)
	“Pengaruh Environmental Performance Terhadap Environmental Disclosure dan Economic Performance (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di BEI)”
	Hasil penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 
environmental performance berpengaruh terhadap economic performance.

	1. 
	Pertiwi, Malikah, & Junaidi (2018)
	“Pengaruh Environmental Performance dan Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance”
	Hasil penelitian ini menyatakan secara bersamaan terdapat keterkaitan yang signifikan antara environmental performance dan environmental disclosure terhadap economic performance. Lalu secara parsial terdapat keterkaitan yang signifikan environmental performance terhadap economic performance.

	1. 
	Putri, Hidayati, & Amin (2019)
	“Dampak Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia” 
	Hasil penelitian inn menyatakan green accounting memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Environmental performance memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
 

	1. 
	Chasbiandani, Rizal, & Indra Satria (2019)
	“Penerapan Green Accounting Terhadap Profitabitas Perusahaan Di Indonesia”
	Hasil penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh positif antara variabel green accounting terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA ataupun ROE, dan environmental performance berpengaruh positif terhadap profitabilitas.


Disambung Halaman Berikutnya
[bookmark: _Toc139951218]Tabel 2.  3 Sambungan
	1. 
	Rosaline & Wuryani (2020)
	“Pengaruh Green Accounting dan Environmental Performance terhadap Economic Performance”
	Hasil penelitian ini menyatakan tidak terdapat pengaruh antara variabel green accounting  terhadap economic performance, environmental performance berpengaruh terhadap economic performance.

	1. 
	Endiana et al (2020)
	“The Effect of Green Accounting on Corporate Sustainabillity and Financial Performance”
	Hasil penelitian ini menyatakan  green accounting dapat meningkatkan financial performance.


	1. 
	Nisa, Malikah, & Anwar (2020) 
	“Analisis Penerapan Green Accounting Sesuai PSAK 57 dan Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pertambangan”
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwaterdapat pengaruh yang signifikan antara variabel green accounting sesuai PSAK 57 terhadap profitabilitas perusahaan. Sementara, terdapat pengaruh signifikan antara variabel kinerja lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan.

	1. 
	Dewi & Wardani (2022)
	“Green Accounting, Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur”
	Hasil penelitian ini menyatakan green accounting secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.





[bookmark: _Toc67268668][bookmark: _Toc140146216]2.3.		Kerangka Konseptual Penelitian
Teori legitimasi memperlihatkan adanya kontrak sosial dimana perusahaan bertanggung jawab atas tuntutan lingkungan serta masyarakat. Sehingga legitimasi menjadi acuan bagi perusahaan dalam memperhatiakan harapan masyarakat dan mampu menyesuaikan nilai-nilai perusahaan dengan norma yang diterapkan masyarakat. Teori legitimasi berfokus pada hubungan perusahaan dengan masyarakat dengan didasari adanya kesepakatan sosial yang terjadi antara masyarakat dengan perusahaan. 
Dalam kaitannya terhadap green accounting, legitimasi di perusahaan yang paham akan lingkungan sangat krusisal supaya perusahaan bisa diterima dimana perusahaan itu berada agar dapat melaksanakan bisnis berkelanjutan. Teori legitimasi pula berkaitan dengan environmental performance yang menyatakan bahwa alasan perusahaan memperhatikan environmental performance adalah untuk menghindari kegagalan aktivitas bisnis sesuai dengan norma aturan yang berlaku. Sebab perusahaan yang memiliki kepedulian yang lebih terhadap lingkungan sekitar akan diklaim memiliki gambaran baik dimata masyarakat. Gambaran baik tersebut, perusahaan dapat dianggap membantu pembangunan berkelanjutan dan masyarakat yakin bahwa ekstensi perusahaan tersebut tidak merugikan masyarakat serta lingkungan. Dengan begitu masyarakat tidak menolak keberadaan perusahaan karena mengutamakan pembangunan berkelanjutan. Untuk pengembangan hipotesis, kerangka pemikiran teoritis ini dapat dilihat pada gambar berikut:
Teori Legitimasi
Green Accounting
Environmental Performance
Economic Performance
[bookmark: _Toc135593975]Gambar 2.1. Kerangka Konseptual









Sumber: Data Diolah, 2023

[bookmark: _Toc67268669][bookmark: _Toc140146217]2.4. 		Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc140146218]2.4.1.		Pengaruh Green Accounting terhadap Economic Performance
Dalam teori legitimasi, menjelaskan bahwa green accounting akan memberi legitimasi bagi perusahaan yang peduli terhadap lingkungannya sehingga dapat diterima oleh masyarakat di lingkungan tempat perusahaan berada. Green accounting merupakan penerapan akuntansi dengan memasukkan biaya-biaya yang berkaitan dengan lingkungan kedalam laporan keuangan perusahaan. Dengan green accounting yang menunjukkan besarnya kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, jika perusahaan memperhitungkan biaya aspek lingkungan dalam akuntansi maka diharapkan akan meningkatkan economic performance secara keseluruhan serta memperoleh keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Beberapa penelitian empiris terkait pengaruh positif green accounting terhadap economic performance. Hasil penelitian Endiana et al (2020) menyatakan bahwa peningkatan green accounting dapat meningkatkan kinerja keuangan, dengan menerapkan green accounting perusahaan dapat menunjukkan environmental performance yang baik, sehingga berdampak pada kinerja keuangan yang baik. Sejalan dengan penelitian Ningsih & Rachmawati (2017) yang berpendapat bahwa dengan penerapan green accounting maka dapat mendukung financial performance perusahaan. Maka dengan menerapkan green accounting diharapkan lingkungan disekitar perusahaan akan terjaga kelestariannya, dengan penerapan green accounting perusahaan akan secara sukarela mematuhi peraturan pemerintah dimana perusahaan tersebut beroperasi. Perusahaan yang menjaga kelestarian lingkungannya akan mendapatkan reputasi dan kepercayaan dalam hal keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Perusahaan yang berkinerja baik dalam hal lingkungan dapat membangun kepercayaan dan loyalitas dari stakeholder. Hal ini dapat memberikan keuntungan yang dapat mendukung economic performance. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis pertama adalah:
H1: 	Green Accounting berpengaruh positif terhadap Economic Performance pada sektor pertambangan di Indonesia

[bookmark: _Toc140146219]2.4.2.	Pengaruh Environmental Performance terhadap Economic Performance
Dalam teori legitimasi, menjelaskan bahwa environmental performance akan menopang economic performance. Perusahaan perlu membangun dan mempertahankan environmental performance yang baik untuk mendapatkan persetujuan dan dukungan dari stakeholder, dukungan ini dapat mendorong permintaan produk, membuka peluang pasar dan berdampak pada economic performance. Jika perusahaan mampu menyeimbangkan antara aktivitas perusahaan dengan nilai sosial sesuai dengan norma yang berlaku maka perusahaan akan memperoleh reputasi dan kepercayaan dari masyarakat dan para pengguna annual report. Adanya reputasi ini pada akhirnya akan menunjang peningkatan economic performance perusahaan, baik dari peningkatan penjualan dan peningkatan laba serta tambahan modal. Kondisi ini tentu akan memberikan manfaat bagi perusahaan, sehingga investor akan semakin percaya kepada perusahaan. Reputasi dan dukungan yang kuat dalam hal lingkungan dapat membawa manfaat jangka panjang, hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan economic performance.
Penelitian Pertiwi, Malikah, & Junaidi (2018) menunjukkan environmental performance berpengaruh positif terhadap economic performance, melalui environmental performance yang menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh perusahaan serta dapat menyadarkan akan keselarasan dan keseimbangan antara economic performance dan environmental performance. Sejalan dengan penelitian Iriyanto & Nugroho (2014) yang menunjukkan bahwa environmental performance merupakan salah satu hal yang mendukung peningkatan economic performance, dengan menunjukkan partisipasi perusahaan yang tinggi terhadap lingkungan dapat menjelaskan tingginya environmental performance perusahaan. Semakin baik  environmental performance maka semakin baik economic performance karena pendapatan dan keefektifan biaya perusahaan yang environmental performancenya lebih besar dibandingkan penghasilan dan keefektifan biaya perusahaan dengan environmetal performance yang buruk. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis pertama adalah:
H2: 	Environmental Performance berpengaruh positif terhadap Economic Performance pada sektor pertambangan di Indonesia



[bookmark: _Toc140146220]2.5.	 	Model Penelitian 
Adapun permasalahan berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu hingga kajian pengembangan hipotesis maka model penelitian dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
Green Accounting
(X1) 
Environmental Performance  (X2) 
Economic Performance  (Y1) 
[bookmark: _Toc135593976]Gambar 2.2. Model Penelitian







Sumber: Data Diolah, 2023




[bookmark: _Toc140146221][bookmark: _Toc67268671]BAB III  
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc67268672][bookmark: _Toc140146222]3.1.		Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc67268673][bookmark: _Toc140146223]3.1.1. 	Variabel Dependen
	Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen economic performance (Y). Economic performance merupakan gambaran kesuksesan suatu perusahaan dalam periode tertentu serta pengamatan investor dalam berinvestasi ke perusahaan tersebut. Economic performance dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return on Asset (ROA) dengan rumus Kasmir (2015) : 




Penggunaan rasio profitabilitas yaitu ROA sebagai pengukuran dalam variabel dependen penelitian ini didasari oleh penelitian Sari & Wahyuningtyas (2020) yang menyatakan bahwa informasi dan perhitungan ROA bermanfaat bagi manajemen perusahaan dalam menetapkan arah keputusan dan langkah perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya. Wahyuningtyas (2014) menyatakan bahwa penggunaan ROA berkaitan dengan hasil investasi yang akan diterima investor, dan ROA dapat digunakan untuk memberi pandangan mengenai keefektifan perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan menjadi laba bersih. 
ROA adalah rasio yang digunakan manajemen untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam menggunakan sumber daya perusahaan dengan mempertimbangkan masalah pembiayaan terhadap aset tersebut. Rasio ini mampu menilai sejauh mana investasi yang ditanamkan dapat memberikan keuntungan seperti yang diharapkan. Rasio ini dapat mengukur seberapa besar keuantungan yang dihasilkan dari dana yang ternanam dalam total asset. Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dalam hal penggunaan asset. 
0. [bookmark: _Toc67268674][bookmark: _Toc140146224]Variabel Independen
Variabel Independen merupakan variabel bebas yang nilainya tidak bergantung dan memberikan pengaruh dengan variabel yang akan diuji. Variabel independen dalam penelitian ini adalah green accounting (X1) dan environmental performance (X2). 
1. Green Accounting 
Green accounting adalah memasukkan biaya yang berhubungan dengan lingkungan kedalam laporan perusahaan dengan tujuan meringankan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh perusahaan.
Pengukuran penerapan green accounting dapat dilakukan dengan pengklasifikasian biaya lingkungan berdasarkan penelitian Nisa, Malikah, & Anwar (2020). Pengklasifikasian  komponen biaya tanggung jawab lingkungan antara lain biaya pemulihan lingkungan, biaya pengelolahan lingkungan, dan biaya rehabilitasi lingkungan. Pengklasifikasian tersebut dihitung berdasarkan penelitian Al-tuwaijri, Christensen, & Ii (2004) menggunakan analysis content dengan memberikan skor sebagai berikut:
[bookmark: _Toc139951230]Tabel 3. 1 Skor Analysis Content
	Skor Pengungkapan
	Bentuk Pengungkapan

	Skor
	Keterangan
	Skor
	Keterangan

	0
	Tidak Diungkapkan
	0
	Tidak Diungkapkan

	1
	Diungkapkan
	1
	Kualitatif tidak spesifik : jika perusahaan hanya menjelaskan telah melakukan kegiatan tersebut.

	
	
	2
	Kualitatif spesifik : jika perusahaan menjelaskan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan.

	
	
	3
	Kualitatif : jika perusahaan menyebutkan berapa jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan tersebut.


Sumber : Nurleli & Faisal (2017)
Skor pengungkapan dalam pengukuran ini adalah jumlah item biaya yang diungkapkan. Bentuk pengungkapan dalam pengukuran ini adalah jumlah bentuk pengungkapan item biaya yang diungkapkan. Kualitatif tidak spesifik jika perusahaan hanya menjelaskan telah melakukan kegiatan tersebut. Kualitatif spesifik jika perusahaan menjelaskan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan. Kualitatif jika perusahaan menyebutkan berapa jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan tersebut. Berikut ini merupakan rumus untuk mengukur green accounting berdasarkan Nurleli & Faisal (2017):
Green Accounting = Total Skor Bentuk Pengungkapan
        Total Pengungkapan
1. Environmental Performance
Environmental performance adalah bagaimana upaya perusahaan untuk memperbaiki kerusakan lingkungan oleh aktivitas perusahaan. Pertiwi, Malikah, & Junaidi (2018) environmental performance ialah usaha perusahaan dalam melestarikan lingkungan sekitar operasional perusahaan untuk mencapai kesuksesan bisnis. 
Pengukuran environmental performance dilakukan dengan membandingkan antara jumlah item pengungkapan dengan jumlah item yang seharusnya diungkapkan sesuai dengan GRI Standards kategori lingkungan. Pada penelitian ini GRI Standards kategori lingkungan merujuk pada Topik Spesifik yaitu 301-308 yang berjumlah 32 item yang harus diungkapkan. GRI 300 (lingkungan) merupakan bagian dari kerangkan Pelaporan Keberlanjutan Global Reporting Initiative (GRI) yang berfokus pada pengukuran environmental performance. GRI 300 (lingkungan) membagi pengukuran environmental performance menjadi beberapa indikator yakni material, energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, limbah, kepatuhan lingkungan, dan penilaian lingungan pemasok. 
Jumlah item yang diungkapkan perusahaan akan dilakukan pemberian skor. Skor 1 apabila perusahaan mengungkapkan item tersebut, dan skor 0 apabila perusahaan tidak mengungkapkan item tersebut. Berikut merupakan rumus untuk mengukur environmental performance Irfansyah, Ermaya, & Septyan (2018):
Environmental Performance = 

[bookmark: _Toc67268675][bookmark: _Toc140146225]3.2. 	Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2022. Sektor pertambangan terdiri dari sub-sektor batu bara, minyak mentah dan gas bumi,  logam dan mineral, tanah dan batu galian. Teknik purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, Chasbiandani, Rizal, & Indra Satria (2019) purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan sampel perusahaan yaitu:
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2022
1. Perusahaan yang mengungkapkan environmental performance dalam annual report atau sustainability report dalam website perusahaan atau website BEI selama periode 2017-2022
1. Perusahaan yang mengungkapkan green accounting dalam annual report atau sustainability report selama periode 2017-2022
[bookmark: _Toc125930199][bookmark: _Toc135593766][bookmark: _Toc139951231]Tabel 3. 2 Kriteria Sampel Penelitian
	No
	Proses Eliminasi
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2022
	49

	2. 
	Perusahaan yang tidak menyajikan annual report selama periode 2017-2022
	(14)

	2.
	Perusahaan yang tidak mengungkapkan environmental performance dalam annual report atau sustainability report selama periode 2017-2022
	(24 )


	3.
	Perusahaan tidak mengungkapkan green accounting dalam anuual report atau sustainability report selama periode 2017-2022
	(1 )

	Jumlah Perusahaan
	10

	Jumlah Pengamatan 2017-2022 (x6)
	60


Sumber: Data Diolah, 2023
	Berdasarkan kriteria yang dipaparkan, terdapat 13 perusahaan pertambangan yang sesuai dengan kriteria sampel. 
[bookmark: _Toc67268677][bookmark: _Toc140146226]3.3.	 	Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc67268678][bookmark: _Toc140146227]3.3.1. 	Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung dalam bentuk angka. Data yang digunakan adalah data annual report dan sustainability report perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022 yang memenuhi kriteria sampel. 
[bookmark: _Toc67268679][bookmark: _Toc140146228]3.3.2. 	Sumber Data	
	Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder dengan tipe data time series. Data sekunder dikumpulkan dari annual report dan sustainability report, yang dapat diperoleh pada website perusahaan terkait.
[bookmark: _Toc67268680][bookmark: _Toc140146229]3.4.		Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilaksanakan dengan cara mengkaji informasi dari annual report, sustainability report, dan data pendukung lainnya Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis data yang berhubungan dengan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022.
[bookmark: _Toc67268681][bookmark: _Toc140146230]3.5.		Teknik Analisis Data
	Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu SPSS 25 (Statistical Package for the Social Sciences).
[bookmark: _Toc140146231]3.5.1. 	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan sebagai pendeskripsi dalam mempermudah pembacaan data, kemudian diketahui gambaran data yang didapatkan dari nilai minimum , maximum, mean, dan standar deviasi.
[bookmark: _Toc140146232]3.5.2. 	Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas,uji heteroskedastisitas dengan tujuan menguji apakah data penelitian terdistribusi normal, apakah data yang diteliti terbebas dari masalah multikolinearitas dan heterokedastisitas sehingga meyakinkan atau tidak serta dapat memenuhi asumsi dasar penelitian.
3.5.2.1. Uji Normalitas Data
	Berdasarkan Ghozali (2018) uji normalitas dilakukan untuk memastikan data penelitian berdistribusi normal. Teknik Kolmogorov-Smirnov merupakan teknik yang digunakan dalam menguji normalitas data dalam penelitian ini. Kolmogorov-Smirnov merupakan alat uji ketidaknormalan dengan hipotesis, dalam pengujian ini untuk menentukan normalitas data dilakukan dengan melihat nilai signifikan atas Monte Carlo (2 tailed). Apabila nilai Monte Carlo > 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. 
3.5.2.2. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi menurut Ghozali (2018) berfungsi untuk mengetahui terdapat atau tidaknya kesalahan pengganggu pada satu periode  periode sebelumnya dalam model regresi linier. Metode yang dipakai untuk mengetahui ada tau tidaknya autokorelasi ialah pengujian Durbin-Watson, dengan syarat DU < DW< 4 – DU.
3.5.2.3. Uji Multikolinieraritas
 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat  korelasi hubungan antar variabel independen atau tidak. Model penelitian menjadi buruk jika terjadi gejala multikolinearitas karena akan menghasilkan parameter yang mirip sehingga bisa saling terganggu. Model regresi yang baik harus tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menghindari gejala hubungan yang kuat antarsesama variabel independen. Uji gelaja multikolinearitas dalam model penelitian dilakukan dengan mengamati nilai TOL (tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance > 1 maka terdapat gejala multikolinearitas. Sebaliknya, VIF < 10 dan nilai  tolerance < 1 maka tidak ada gejala multikolinearitas. 
3.5.2.4. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas digunakan dalam mendeteksi model regresi apakah terdapat perbedaan variance antar satu observer dengan observer lainnya. Jika variance sama antar observer, maka kondisi ini disebut dengan homoskedastisitas. Model regresi yang baik mengharuskan regresi pada kondisi homokedastisitas dan bukan heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini digunakan pengujian Uji Glejser untuk mengkorelasikan antara nilai absolut residual hasil regresi dengan semua variabel. Syarat pengambilan keputusan uji glejser yaitu jika nilai sig > 0,05 maka tidak ada gejala heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc140146233]3.5.3.		Uji Kelayakan Model
3.5.3.1. Koefisiensi Determinasi (R²)
Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi dilaksanakan untuk menjelaskan besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependenya. Koefisiensi determinasi ditunjukkan melalui nilai R square (R²) dalam tabel model summary. Dalam model penelitian jika nilai R² mendekati 1 dan menjauhi 0 maka variabel independen mampu menerangkan pengaruh terhadap variabel dependen.
3.5.3.2. Uji F
Uji F dilakukan berfungsi untuk mengidenfikasi kelayakan suatu model regresi. Menurut Ghozali (2018) uji F dilaksanakan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilaksanakan dengan memperhatikan nilai signifikansi 0,05. Jika nilai F < 0,05 kesimpulannya model regresi layak, dan sebaliknya jika nilai F > 0,05 kesimpulannya model regresi tidak layak.
[bookmark: _Toc140146234]3.5.4. 	Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Gani & Amalia (2014) analisis regresi linear berganda dipakai untuk menentukan hubungan antara beberapa variabel, terdiri atas satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan variabel serta apakah variabel independen berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen. Model regresi yang dapat dikembangkan yakni:
Y = α + β1X1 + β2X2 + e
Keterangan :
Y	: Economic Performance
α 	: Konstanta 
X1	: Green Accounting
X2	: Environmental Performance
e 	: error
[bookmark: _Toc140146235]3.5.4.		Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Ghozali (2018) uji t berfungsi dalam melihat seberapa besar sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen secara  individu. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini dengan membandingkan tingkat sigifikansi 0,05. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu jika nilai sig >0,05 disimpulkan tidak mempengaruhi variabel dependen, jika sig <0,05 disimpulkan terdapat pengaruh terhadap variabel dependen.


[bookmark: _Toc126858111]
[bookmark: _Toc140146236]BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc140146237]4.1.		Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini  mencakup dari variabel yaitu green accounting, environmental performance dan economic performance. Data green accounting diperoleh dari website masing-masing perusahaan yang berupa annual report dan sustainability report. Dalam memperoleh data green accounting, dilakukan menggunakan analisis konten dengan memberikan skor pada pengungkapan.. Data environmental performance diperoleh dari website masing-masing perusahaan berupa annual report dan sustainability report. Dalam memperoleh data environmental performance, dilakukan metode angka skoring dengan memberikan skor 1 pada setiap item pengungkapan dan skor 0 pada item yang tidak diungkapkan. Sedangkan data economic performance diperoleh dari annual report perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022.
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022 merupakan sampel pada penelitian ini dengan teknik pemilihan sampel metode purposive sampling pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan annual report, mengungkapkan environmental performance dan mengungkapkan green accounting. Dari seluruh jumlah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2022, jumlah observasi dalam penelitian ini adalah 10 x 6 = 60 yang diperoleh dari 10 perusahaan. 
[bookmark: _Toc140146238]4.2. 		Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc140146239]4.2.1. 	Analisis Statistik Deskriptif 
Pengujian statistik deskriptif  dapat memberikan gambaran atau deskriptif data yang diperoleh dari nilai minimum, maximum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel penelitian. Hasil pengujian dengan statistik deskriptif diperoleh sepeti dibawah ini:
[bookmark: _Toc135593774][bookmark: _Toc139951237][bookmark: _Toc126856071]Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Green Accounting
	57
	0,00
	1,00
	0,8947
	0,30962

	Environmental Performance
	57
	3,00
	5,00
	3,8947
	0,81688

	Economic Performance
	57
	-9,84
	22,25
	6,5647
	6,73251

	Valid N (listwise)
	57
	
	
	
	


Sumber : Output SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui data yang digunakan sebanyak 65 sampel, dapat disimpulkan:
1. Hasil statistik deskriptif green accounting yang diproksikan dengan variabel dummy menghasilkan nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 1,00, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,8947 dengan standar deviasi 0,30962.
1. Hasil statistik deskriptif environmental performance yang diproksikan dengan PROPER menghasilkan nilai minimum 3,00 dan nilai maximum 5,00, sedangkan nilai rata-rata sebesar 3,8947 dengan standar deviasi 0,81688.
1. Hasil statistik deskriptif economic performance yang diproksikan dengan ROA menghasilkan nilai minimum -9,84 dan nilai maximum 22,25 sedangkan nilai rata-rata sebesar 6,5647 dengan standar deviasi 6,73251.

[bookmark: _Toc140146240]4.2.2. 	Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1. Uji Normalitas Data
Berdasarkan Ghozali, (2018) uji normalitas berfungsi dalam melihat apakah model regresi menggunakan data yang terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan memperhatikan nilai sig pada uji statistik Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas data bisa terlihat dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc135593775][bookmark: _Toc139951238][bookmark: _Toc126856072]Tabel 4. 2 Uji Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	8,10458005

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,136

	
	Positive
	0,136

	
	Negative
	-0,091

	Test Statistic
	0,136

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,008c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	0,202d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0,191

	
	
	Upper Bound
	0,212


Sumber: Data Diolah, 2023
Dari tabel 4.2 pengujian Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan signifikansi Monte Carlo. Dalam pengujian ini data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05. Dapat dilihat bahwa nilai sig Monte Carlo diperoleh sebesar 0,191 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 
4.2.2.2. Uji Autokorelasi
 Uji autokorelasi berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan pengganggu pada satu periode dengan periode sebelumnya dalam model regresi linier. Metode yang dipakai untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi ialah pengujian Durbin-Watson, hasil pengujiannya adalah seperti berikut :
[bookmark: _Toc135593776][bookmark: _Toc139951239][bookmark: _Toc126856073]Tabel 4. 3 Hasil Uji Autokorelasi
	[bookmark: _Hlk134552160]K = N
	K
	dL
	dU
	4-dU
	Durbin-Watson

	60
	2
	1,5144
	1,6518
	2,3482
	1,344


 Sumber : Output SPSS 25, 2023
Berdasarkan pada hasil uji Durbin-Watson diatas menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,144. Nilai DW sebesar 1,144 dilakukan perbandigan dengan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada sig 0,05 dimana dU diperoleh 1,6518, dL sebesar 1,5144 dengan jumlah sampel 60 dan 2 variabel independen. Kriteria data dinyatakan lolos uji apabila dU < d < d < 4 – dU. Dari hasil pengujian ini diperoleh hasil 1,6518 > 1,344 < 2,3482, sehingga hasil dalam penelitian ini dikatakan tidak lolos uji autokorelasi. 
Untuk mengatasi gejala autokorelasi pada penelitian ini maka pengujian kembali menggunakan metode Cochrane Orcutt. Ghozali, (2018) menyatakan uji cochrane orcutt merupakan salah satu cara untuk mengatasi autokorelasi. Sehingga hasil Cochrane Orcutt dapat diperoleh sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc135593777][bookmark: _Toc139951240][bookmark: _Toc126856074]Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi (Cochrane Orcutt)
	K = N
	K
	dL
	dU
	4-dU
	Durbin-Watson

	60
	2
	1,5144
	1,6518
	2,3482
	1,898


 Sumber : Data Diolah, 2023
Pengujian autokorelasi setelah dilakukan metode cochrane orcutt yang diperlihatkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,898. Nilai DW pada tabel 4.4 akan dilakukan perbandingan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada pada tingkat signifikansi 0,05, dimana dU diperoleh sebesar 1,6518, dL sebesar 1,5144 dengan jumlah sampel sebanyak 60 dan 2 variabel independen. Dari hasil peneitian ini diperoleh hasil 1,6518 < 1,898 < 2,3482, sehingga hasil dalam penelitian ini dinyatakan tidak terdapat autokorelasi.
4.2.2.3. Uji Multikoliniearitas
 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi hubungan antar variabel independen atau tidak. Uji multikoliniearitas dalam model penelitian dilakukan dengan memperhatikan nilai TOL (tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji dari multikoliniearitas adalah sebagai berikut:
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	Variabel
	TOL
	VIF

	X1
	0,835
	1,198

	X2
	0,835
	1,198


Sumber : Output SPSS 25, 2023
Hasil uji multikoliniearitas diperoleh nilai tolerance untuk variabel X1 dan X2 masing-masing sebesar 0,835 < 1 dan nilai VIF untuk  variabel X1 dan X2 masing-masing sebesar 1,198 nilai tersebut < 10. Maka disimpulkan dalam model regresi tidak terdapat gejala multikoliniearitas. 
4.2.2.4. Uji Heterokedastisitas
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi model regresi apakah terdapat perbedaan variance antar satu observer dengan observer lainnya. Uji heteroskedastisitas dapat terlihat pada tabel berikut ini:
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0,143
	0,160
	
	-0,897
	0,373

	
	X1
	0,094
	0,110
	0,116
	0,851
	0,398

	
	X2
	0,425
	0,218
	0,266
	1,947
	0,056


Sumber: Data Diolah, 2023
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) dari setiap variabel independen yaitu green accounting 0,398 dan environmental performance 0,056. Seperti yang telah diketahui bahwa syarat pengambilan keputusan menggunakan uji glejser yaitu apabila nilai sig > 0,05. Sehingga dalam model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.3.1. Koefisiensi Determinasi (R²)
Berdasarkan Ghozali, (2018) pengujian koefisien determinasi (R2) dapat bermanfaat dalam mengetahui kontribusi sebuah model penelitian dalam mendeskripsikan variasi variabel independen. 
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	Model Summary

	Variabel
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0,534
	0,285
	0,260


Sumber : Data Diolah, 2023
Hasil pengujian pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai dari adjusted R² menghasilkan nilai 0,260 atau 26% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa sebesar 26% economic performance disebabkan oleh green accounting dan environmental performance dan sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
4.2.3.2. Uji F
 Uji F bertujuan menjelaskan apakah variabel independen mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Syarat dalam pengujian ini ketika nilai signifikansi F memenuhi kriteria yang ditetapkan dengan memperhatikan jika nilai sig < 0,05. Hasil pengujian F yang diperoleh sebagai berikut: 
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	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1547,922
	2
	773,961
	11,384
	0,000b

	
	Residual
	3875,369
	57
	67,989
	
	

	
	Total
	5423,291
	59
	
	
	


Sumber : Data Diolah, 2023
Dari tabel 4.8 menunjukkan nilai F senilai 11,384 dengan nilai sig 0,000. Jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah variabel green accounting, environmental performance, secara simultan (bersamaan) memiliki pengaruh terhadap economic performance.
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Pengujian regresi linier berganda bertujuan dalam mengidentifikasi hubungan serta pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya, hasil pengujian regresi berganda seperti berikut : 
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	Variabel
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	Konstanta
	-4,794
	3,165

	Green Accounting
	8,907
	2,179

	Environmental Performance
	2,538
	4,322


Sumber : Data Diolah, 2023
Persamaan regresi pada tabel 4.9 yang diperoleh dari hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = -4,794 + 8,907X1 + 2,538X2 + e
Dengan melihat persamaan regresi yang diperoleh dari hasil uji regresi berganda, maka bisa disimpulkan bahwa:
1. Nilai konstanta menunjukkan angka -4,794 kesimpulannya apabila semua variabel green accounting dan environmental performance bernilai 0, maka nilai economic performance sebesar -4,794. 
1. Nilai koefisien regresi untuk variabel green accounting sebesar 8,907 kesimpulannya setiap terjadi peningkatan green accounting maka akan meningkatkan economic performance sebesar 8,907.
1. Nilai koefisiensi regresi untuk variabel environmental performance sebesar 2,538 kesimpulannya setiap terjadi peningkatan environmental performance maka akan meningkatkan economic performance sebesar 2,538.
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Pengujian uji t berfungsi untuk menjelaskan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen secara  individu. Tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis adalah sebesar 0,05. Berikut ini merupakan hasil uji t:.
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	Variabel
	t
	Sig.

	
	
	

	Konstanta
	-1,515
	0,135

	Green Accounting
	4,087
	0,000

	Environmental Performance
	0,587
	0,559


Sumber : Data Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan seperti berikut:
1. Pengaruh green accounting terhadap economic performance. 
Green accounting (X1) dengan nilai thitung 4,087 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap economic performance, dengan kata lain H1 diterima.
1. Pengaruh environmental performance (X2) terhadap economic performance.
Environmental performance memiliki thitung 0,587 dengan tingkat signifikansi  0,559 > 0,05 yang menunjukkan bahwa environmental performance tidak berpengaruh terhadap economic performance, dengan kata lain H2 ditolak.
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[bookmark: _Toc140146245]4.3.1. 	Pengaruh green accounting terhadap economic performance
Hasil analisis uji t membuktikan bahwa terdapat pengaruh variabel green accounting terhadap economic performance dengan hasil pengujian variabel green accounting dengan thitung sebesar 4,087 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulannya variabel green accounting berpengaruh positif terhadap economic performance dan H1 diterima. 
Dalam penelitian ini membuktikan bahwa variabel green accounting secara parsial berpengaruh positif terhadap economic performance. Apabila perusahaan dapat mengimplementasi green accounting melalui pengungkapan biaya lingkungan yang dikorbankan untuk menjaga kelestarian lingkungan maka secara tidak sengaja akan berdampak pada peningkatan economic performance. Perusahaan yang menerapkan green accounting menunjukkan komitmen terhadap dampak lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas bisnis perusahaan. Komitmen tersebut ditunjukkan dengan kesungguhan untuk melakukan dokumentasi pencatatan biaya yang dikeluarkan untuk mengelola dampak lingkungan. Laporan akuntansi yang dihasilkan akan memberi manfaat manajemen dalam mengambil keputusan dan manfaat yang diperoleh perusahaan terkait dengan pengelolaan lingkungan. Terhadap masyarakat, komitmen tersebut akan berdampak pada peningkatan kepercayaan atas produk-produk yang dihasilkan sehingga akan meningkatkan penjualan yang pada akhirnya akan menaikkan ROA perusahaan. Biaya yang timbul dari menerapkan green accounting akan dibebankan kepada perusahaan, perusahaan semestinya menilai bahwa biaya lingkungan yang dikeluarkan dapat memberi legitimasi sosial dan penilaian ramah lingkungan dari pemerintah dan masyarakat serta membentuk lingkungan yang sehat dan terjaga kelestariannya.  
Berdasarkan teori legitimasi pentingnya penerapan green accounting bagi perusahaan, karena merupakan cerminan dari tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan. Ketika perusahaan telah melakukam implementasi green accounting dan membuktikan kegiatan operasional perusahaan dengan tetap menjaga kepeduliannya terhadap lingkungan, maka perusahaan tersebut akan dapat diterima oleh masyarakat dan lingkungan sehingga dapat berkembang untuk kedepannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chasbiandani, Rizal, & Indra Satria (2019) yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA), green accounting diberi skor 1 jika perusahaan mempunyai komponen biaya lingkungan. Artinya profitabilitas perusahaan akan semakin naik jika perusahaan menerapkan green accounting dalam laporan keuangannya. 
[bookmark: _Toc140146246]4.3.2. 	Pengaruh environmental performance terhadap economic performance 
Hasil analisis uji t membuktikan bahwa environmental performance memiliki thitung sebesar 0,587 dengan nilai signifikansi 0,559 > 0,05 yang berarti H2 ditolak. Penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat pengaruh pada variabel environmental performance terhadap economic performance, dikarenakan tinggi rendahnya economic performance perusahaan tidak dipengaruhi oleh pengungkapan environmental performance. Environmental performance merupakan tolak ukur sejauh mana perusahaan peduli terhadap lingkungannya. Namun, perusahaan cenderung mengungkapkan hal-hal yang baik dan menahan informasi lingkungan yang berpengaruh buruk terhadap reputasi perusahaan. Dikarenakan informasi tersebut akan dianggap bad news dan menurunkan kepercayaan masyarakat dan investor serta dapat menurunkan economic performance.
Meski perusahaan telah melakukan pengungkapan sesuai dengan GRI Standard. Namun, pengelolaan lingkungan sesuai GRI Standar belum bisa menjadi salah satu aspek investor dalam mengambil keputusan invstasi. Hasil dari environmental performance belum bisa menjamin economic performance yang diproksikan dengan ROA akan meningkat. Para stakeholder biasanya hanya memperhatikan naik turunnya harga saham perusahaan serta naik turunnya laba perusahaan dalam pengambilan keputusan tanpa memperhatikan informasi lain seperti environmental performance.
Hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa jika terjadi ketidakselarasan antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan maka perusahaan akan kehilangan reputasinya, selain itu peusahaan tidak menjadi salah satu bagian pengambilan keputusan investasi oleh investor. Dengan demikian dapat berdampak pada penurunan economic performance serta mengancam keberlanjutan perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus meningkatkan usahanya agar mendapat legitimasi yang baik dari masyarakat dan investor, karena legitimasi masyarakat merupakan salah satu langkah perusahaan agar dapat menjalankan kegiatan kedepannya. Legitimasi yang baik masyarakat akan membantu perusahaan mendapatkan respon positif sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan. 
Penelitian ini sependapat dengan penelitian Wulandari & Hidayah (2013) yang mengatakan bahwasanya tidak terdapat pengaruh antara variabel environmental performance terhadap economic performance.


[bookmark: _Toc126858121]
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KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _Toc140146248]5.1. 		Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui pengaruh green accounting dan environmental performance terhadap economic performance. Adapun objek penelitian ini yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2022 yang telah memenuhi kriteria sampel sehingga diperoleh sebanyak 10 sampel perusahaan. Data penelitian diperoleh dari annual report dan sustainability report dari website BEI dan website masing-masing perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dihasilkan beberapa simpulan yaitu: 
1. Green accounting berpengaruh positif terhadap economic performance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2022.
1. Environmental performance tidak berpengaruh terhadap economic performance perusahan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2022.
1. Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan sektor pertambangan, tidak semua perusahaan yang mengungkapkan biaya berkaitan dengan lingkungan serta melakukan pengungkapan berdasarkan GRI Standar terkait apasaja tanggung jawab terhadap lingkungan yang telah dilakukan untuk menjaga dan mengelola lingkungan yang disajikan pada annual report.


[bookmark: _Toc140146249]5.2.	 	Saran 
Adapun saran yang penulis berikan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia, hendaknya melaksanakan green accounting dan environmental performance secara baik dan rinci untuk kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat diketahui oleh investor. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen perusahaan untuk meningkatkan laporan keunagannya. 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:
a. Menggunakan sektor lain sehingga dapat menggunakan sampel yang berbeda selalu dapat melakukan perbandigan tiap jenis industri.
b. Menggunakan tahun penelitian yang terbaru sehingga dapat melihat perkembangan green accounting secara berkala.
c. Menambahkan variabel lain seperti rasio profitabilitas lain seperti ROE dan NPM, nilai perusahaan.
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	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	ADRO
	Adaro Energy Tbk

	2.
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk

	3.
	BUMI
	Bumi Resources Tbk

	4.
	INCO
	Vale Indonesia Tbk

	5.
	INDY
	Indika Energy Tbk

	6.
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	7.
	MEDC
	Medco Energi Internasional Tbk

	8.
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	9.
	PTRO
	Pertosea Tbk

	10.
	TINS
	Timah Tbk












[bookmark: _Toc139951378]Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian
	NO
	KODE
	TAHUN
	Green Accountinng
	Environmental Performance
(GRI 300)
	Economic Performance
(ROA)

	1
	ADRO
	2017
	1,00
	0,44
	7,87

	
	
	2018
	1,50
	0,50
	6,76

	
	
	2019
	1,00
	0,88
	6,03

	
	
	2020
	1,00
	0,84
	2,48

	
	
	2021
	1,00
	0,91
	13,56

	
	
	2022
	3,00
	0,94
	26,26

	2
	ANTM
	2017
	1,67
	0,84
	0,45

	
	
	2018
	1,67
	0,84
	5,08

	
	
	2019
	1,67
	0,84
	0,64

	
	
	2020
	1,67
	0,84
	3,62

	
	
	2021
	1,67
	0,84
	5,66

	
	
	2022
	1,67
	0,84
	11,36

	3
	BUMI
	2017
	1,00
	0,19
	6,60

	
	
	2018
	1,50
	0,22
	4,15

	
	
	2019
	1,00
	0,50
	0,30

	
	
	2020
	1,00
	0,50
	-9,84

	
	
	2021
	1,00
	0,63
	5,29

	
	
	2022
	1,00
	0,72
	12,40

	4
	INCO
	2017
	1,00
	0,22
	-0,70

	
	
	2018
	1,00
	0,44
	2,75

	
	
	2019
	1,00
	0,38
	2,58

	
	
	2020
	1,00
	0,56
	3,58

	
	
	2021
	1,00
	0,81
	6,70

	
	
	2022
	1,00
	0,94
	7,54

	5
	INDY
	2017
	1,00
	0,13
	0,01

	
	
	2018
	1,00
	0,13
	13,8

	
	
	2019
	1,00
	0,28
	8,0

	
	
	2020
	3,00
	0,50
	20,1

	
	
	2021
	3,00
	0,81
	20,9

	
	
	2022
	3,00
	0,88
	33,7

	6
	ITMG
	2017
	1,00
	0,56
	18,60

	
	
	2018
	1,00
	0,53
	17,94

	
	
	2019
	1,00
	0,66
	10,46

	
	
	2020
	1,00
	0,63
	3,26

	
	
	2021
	1,00
	0,84
	2,85

	
	
	2022
	1,67
	0,91
	45,00



	7
	MEDC
	2017
	1,00
	0,25
	2,18

	
	
	2018
	1,00
	0,31
	2,96

	
	
	2019
	1,00
	0,28
	1,48

	
	
	2020
	1,00
	0,25
	0,52

	
	
	2021
	1,00
	0,41
	3,00

	
	
	2022
	1,00
	0,44
	0,44

	8
	PTBA
	2017
	1,67
	0,44
	22,25

	
	
	2018
	1,00
	0,50
	10,01

	
	
	2019
	1,00
	0,59
	15,48

	
	
	2020
	1,00
	0,78
	21,19

	
	
	2021
	1,67
	0,75
	20,68

	
	
	2022
	1,67
	0,94
	28,17

	9
	PTRO
	2017
	1,00
	0,22
	2,62

	
	
	2018
	1,00
	0,22
	4,17

	
	
	2019
	1,00
	0,38
	5,68

	
	
	2020
	1,00
	0,28
	6,14

	
	
	2021
	1,00
	0,28
	6,37

	
	
	2022
	1,00
	0,63
	6,90

	10
	TINS
	2017
	1,67
	0,97
	4,23

	
	
	2018
	1,00
	0,97
	0,87

	
	
	2019
	1,00
	0,97
	-3,00

	
	
	2020
	1,67
	0,97
	-2,35

	
	
	2021
	1,67
	0,97
	8,87

	
	
	2022
	1,67
	0,97
	7,97
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	KATEGORI LINGKUNGAN 

	301: Material

	301-1
	Material yang digunakan berdasarkan berat dan volume 

	301-2
	Material input dari daur ulang yang digunakan 

	301-3
	Produk reclatimed dan material kemasannya

	302: Energi 

	302-1
	 Konsumsi energi dalam organisasi 

	302-2
	 Konsumsi energi  di luar organisasi 

	302-3
	 Intensitas energi 

	302-4
	 Pengurangan konsumsi energi 

	302-5
	 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

	303: Air dan Efluen 

	303-1
	 Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama 

	303-2
	 Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air 

	303-3
	 Pengambilan air 

	303-4
	 Pembuangan air 

	303-5
	 Konsumsi air 

	304: Keanekaragaman Hayati 

	304-1
	 Lokasi oprasional yang dimiliki, disewa, dikelola atau berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 

	304-2
	Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman hayati

	304-3
	Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

	304-4
	Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi

	305: Emisi

	305-1
	Emisi GRK (cakupan1) langsung 

	305-2
	Emisi energi GRK (cakupan 2) tidak langsung 

	305-3
	Emisi GRK(cakupan 3) tidak langsung lainnya

	305-4
	Intensitas emisi GRK 

	305-5
	Pengurangan emisi GRK

	305-6
	Emisi zat perusak ozon (ODS)

	305-7
	Nitrogen Oksida, Sulfur Oksida, dan emisi udara signifikan lainnya

	306: Air Limbah (Effluen) dan Limbah 

	306-1
	Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

	306-2
	Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

	306-3
	Tumpahan yang signifikan 

	306-4
	Pengangkutan limbah berbahaya

	306-5
	Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air

	307: Kepatuhan Lingkungan 

	307-1
	Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan lingkungan hidup

	308: Penilaian Lingkungan Pemasok

	308-1
	Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan 

	308-2
	Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan
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0. Uji Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Green Accounting
	60
	1,00
	3,00
	1,3063
	0,53921

	Environmental Performance
	60
	0,13
	0,97
	0,6048
	0,27185

	Economic Performance
	60
	-9,84
	45,00
	8,3762
	9,58750

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	




0. Uji Normalitas 



	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	8,10458005

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,136

	
	Positive
	0,136

	
	Negative
	-0,091

	Test Statistic
	0,136

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,008c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	0,202d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0,191

	
	
	Upper Bound
	0,212

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.





1. Uji Autokorelasi Sebelum Metode Penyembuhan

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,534a
	0,285
	0,260
	8,24554
	1,344

	a. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Economic Performance




1. Uji Autokorelasi Setelah Metode Penyembuhan (Cochrane Orcutt)


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,571a
	0,326
	0,301
	7,76214
	1,898

	a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_Y




1. Uji Multikoliniearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4,794
	3,165
	
	-1,515
	0,135
	
	

	
	Green Accounting
	8,907
	2,179
	0,501
	4,087
	0,000
	0,835
	1,198

	
	Environmental Performance
	2,538
	4,322
	0,072
	0,587
	0,559
	0,835
	1,198

	a. Dependent Variable: Economic Performance







1. Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0,143
	0,160
	
	-0,897
	0,373

	
	Green Accounting
	0,094
	0,110
	0,116
	0,851
	0,398

	
	Environmental Performance
	0,425
	0,218
	0,266
	1,947
	0,056

	a. Dependent Variable: ABS_RES



1. Uji Koefisiensi Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,534a
	0,285
	0,260
	8,24554
	1,344

	a. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Economic Performance



1. Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1547,922
	2
	773,961
	11,384
	0,000b

	
	Residual
	3875,369
	57
	67,989
	
	

	
	Total
	5423,291
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Economic Performance

	b. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting






1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4,794
	3,165
	
	-1,515
	0,135
	
	

	
	Green Accounting
	8,907
	2,179
	0,501
	4,087
	0,000
	0,835
	1,198

	
	Environmental Performance
	2,538
	4,322
	0,072
	0,587
	0,559
	0,835
	1,198

	a. Dependent Variable: Economic Performance



1. Uji Hipotesis t


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4,794
	3,165
	
	-1,515
	0,135
	
	

	
	Green Accounting
	8,907
	2,179
	0,501
	4,087
	0,000
	0,835
	1,198

	
	Environmental Performance
	2,538
	4,322
	0,072
	0,587
	0,559
	0,835
	1,198

	a. Dependent Variable: Economic Performance
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